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ABSTRAK 

M. AKHSANU YAKUN. Analisis Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya penurunan anggota pembiayaan dan 

terdapat anggota yang mengalami Non Performing Financing (NPF) di KSPPS 

BMT Bahtera Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji mekanisme 

pembiayaan, faktor penyebab pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan serta bagaimana cara dan upaya yang diambil untuk menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah. Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) 

Bagaimana mekanisme pembiayaan di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan? 2)  apa 

faktor penyebab pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan? 3) 

Bagaimana cara penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan?. Tujuan Penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui bagaimana 

mekanisme pembiayaan di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 2) untuk mengerahui 

faktor penyebab pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 3) 

untuk mengetahui upaya menyelesaikan pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT 

Bahtera Peklaongan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer maupun skunder. Dalam pengumpulan data yang digunakan 

yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti melakukan 

wawancara dengan bagian manajer pembiayaan, staff pembiayaan dan staff 

remedial KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. 

Hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 1) mekanisme pembiayaan 

di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan adanya syarat dan ketentuan umum bagi calon 

anggota  2) faktor penyebab pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan selama ini disebabkan oleh anggota, baik murni karena unsur 

kesengajaan maupun ketidaksangajaan. 3) upaya penyelesaian pembiayaan 

bermasalah di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan yaitu terdiri dari beberapa proses 

dan tahapan. Proses dan tahapan tersebut berdasarkan tunggakan pembayaran 

anggota . Kolektabilitas 1-2 yaitu upaya antisipasi pembiayaan bermasalah yaitu 

dengan pendekatan petugas bank dan anggota serta upaya mengingatkan waktu 

pembayaran, kolektabilitas 3-4 yaitu upaya penyelamatan pembiayaan bermasalah 

dengan restrukturasi penurunan angsuran anggota, kolektabilitas 5 yaitu upaya 

penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan menjual agunan milik anggota baik 

dengan cara litigasu maupun non litigasi, dan mengcover pembiayaan anggota 

dengan pihak asuransi. 

Kata Kunci: Mekanisme Pembiayaan, Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah, 

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 
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ABSTRACT 

M. AKHSANU YAKUN. Analisis Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. 

This research was motivated by a decrease in financing members and there 

were members who experienced Non Performing Financing (NPF) at KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan. The purpose of this  study is to examine the mechanism, 

factors that cause problematic financing at KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

Branch as well as efforts taken to resolve problematic financing. The focus of the 

problem in this study is 1) What is the financing mechanism at KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan? 2)What are the factors causing problematic financing at 

KSPPS BMT Bahtera Pekalongan Branch? 3) How to solve problematic financing 

at KSPPS BMT Bahtera Pekalongan Branch?. The purpose of this research is 1) 

What is the financing mechanism at KSPPS BMT Bahtera Pekalongan? 2) to find 

out the factors causing problematic financing in KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

Branch 3) to find out the efforts to resolve problematic financing at KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan Branch. 

This study uses qualitative methods. The data source used is both primary 

and secondary data. In the collection of data used is by interviews, observations, 

and documentation. Researchers conducted interviews with the financing section, 

financing analysis and financing settlement division of KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan Branch. 

Results of the study can be concluded that 1) The financing mechanism at 

KSPPS BMT Bahtera Pekalongan has general terms and conditions for prospective 

members 2) the factors causing problematic financing in KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan Branch have been caused by members, either purely because of the 

element of deliberateness or accident. 3) Efforts to resolve problematic financing at 

KSPPS BMT Bahtera Pekalongan branch consists of several processes and stages. 

The process and stages are based on members payment arrears. Collectability 1-2 

is an effort to anticipate problematic financing, namely with the approach of bank 

officers and members as well as efforts to remind the timing of payments, 

collectability 3-4, namely efforts to save problematic financing by restructuring the 

decrease in members installments, collectability 5, namely efforts to resolve 

problematic financing by selling collateral belonging to customers both by means 

of litigation and non-litigation, and covering members financing with insurance 

parties. 

Keywords: Financing Mechanism, Factors Causing Financing Problems, 

Settlement of Financing Problems 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 



 

xvii 

 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...
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 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قَالََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرَةَُ -

 munawwarah 

 talhah  طلَْحَةَْ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 



 

xx 

 

 ar-rajulu   الرَّجُلَُ -

 al-qalamu  الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu  الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -   al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u  الن َّوْءَُ -

 inna  إِنََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْوََإِنََّ - اللهََ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

 arrahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

َا - ي ْعًالَُلِلِ  مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 
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Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi pada perkembangannya tidak terlepas peran dari 

sektor lembaga keuangan. Lembaga keuangan syariah (LKS), yang berperan 

sebagai perantara terhadap pihak yang mempunyai modal ekstra (satuan 

surplus) dengan pihak yang membutuhkan modal (deficit unit) (Lubis, 2019). 

Lembaga Keuangan Syariah, dalam hal ini bank telah menunjukkan pentingnya 

dalam menyediakan pembiayaan atau barang modal yang dapat meningkatkan 

aset untuk memenuhi kebutuhan bisnis (Yuningsih, Ayu. dan Afandi, 2020). 

Ekspansi lembaga keuangan syariah di negeri ini menjadi buktinya. Perusahaan 

keuangan yang didirikan berdasarkan syariah semakin bertambah setiap 

harinya. Hal ini ditunjukkan dengan berdirinya lembaga keuangan yang 

menganut sistem syariah dan juga makin maraknya bank-bank konvensional 

yang membuka cabang syariah (Kopena, Bank BRI Syariah, Bank BNI 

Syariah, dan lainya), serta munculnya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)/Unit 

Jasa Keuangan Syariah (UJKS) hingga pelosok desa. 

Menurut (Hidayat, 2018)  ,“Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan  

lembaga mikro yang mendasarkan operasinya pada hukum syariah. BMT 

membagi keuntungannya dengan masyarakat kurang mampu melalui skema 

bagi hasil untuk rasa kepedulian terhadap golongan yang kurang mampu”. 

Selain itu pula banyak lembaga keuangan yang membuat produk yang berbasis 

syariah. Dari  segi produk dan bahkan dari skema yang dibuat untuk produk itu 
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sendiri. Banyak finance yang juga membuat produk syariah. Dari sini 

munculah produk-produk yang dapat kita pelajari agar kita dapat 

menggunakanya secara bijak. Dalam produk tersebut, menggunakan istilah 

pembiayaan syariah. Berbagai macam pembiayaan syariah yang mempunyai 

skema dari berbagai akad yang telah dikaji. 

Berkaitan dengan perkembangan ilmu agama, munculnya ekonomi 

syariah, pembiayaan syariah, dan lembaga dalam syariah ini, sangat memberi 

kemudahan-kemudahan. Terutama bagi umat islam yang sejak lama 

menginginkan kehadiran lembaga keuangan yang benar benar membantu 

golongan yang kurang mampu bukan hanya mementingkan financial, 

melainkan juga meningkatkan etika dan moral. Lembaga pembiayaan syariah 

tersebut memberikan nafas segar bagi masyarakat yang mendambakan 

lembaga keuangan yang tidak hanya mementingkan financial saja. 

Adapun salah satu lembaga keuangan syariah yang sudah diminati 

masyarakat yakni KSPPS BMT Bahtera Pekalongan, Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wat Tamwil BAHTERA Pekalongan 

berdiri tepatnya pada tanggal 1 Oktober 1995, pendiriannya diprakarsai oleh 

para Cendikiawan, Pengusaha, Ulama dan Tokoh Masyarakat Kota Pekalongan 

yang melihat bahwa pada realitanya masyarakat kelas bawah dan pengusaha 

kecil tidak dapat mengembangkan usahanya, karena terbatasnya lembaga yang 

menfasilitasi mereka baik dibidang permodalan ataupun bidang peningkatan 

kualitas SDM. (https://www.bmtbahtera.com/profil/sejarah) 
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Pendirian KSPPS BMT BAHTERA juga dilatarbelakangi oleh upaya 

untuk memperkenalkan ekonomi kerakyatan yang berbasis pada ekonomi 

syariah serta menyediakan sarana mediasi keuangan antara warga muslim yang 

memiliki kelebihan liquiditas dengan warga muslim lainnya yang kekurangan 

liquiditas, dan untuk memecahkan persoalan kebutuhan akan permodalan umat 

Islam golongan lemah serta menyediakan sarana penyimpanan dana yang aman 

dengan sistem bagi hasil. (https://www.bmtbahtera.com/profil/sejarah, 2023) 

Dalam perkembangannya, KSPPS BMT BAHTERA Pekalongan dapat 

mengakomodasi semua lapisan masyarakat, dari pengusaha kecil, menengah 

bahkan sampai masyarakat ekonomi kelas atas, terutama dibidang pemupukan 

modal/dana. Selain itu wilayah kerja operasional KSPPS BMT Bahtera tidak 

hanya di wilayah Pekalongan saja tetapi dapat menjangkau seluruh wilayah 

Propinsi Jawa Tengah. Saat ini KSPPS BMT Bahtera sudah memiliki satu 

kantor pusat, lima kantor cabang dan satu kantor kas yang tersebar di 

Pekalongan, Batang, hingga Tegal. Hal ini merupakan upaya KSPPS BMT 

Bahtera untuk lebih dekat dengan para anggotanya. 

(https://www.bmtbahtera.com/profil/sejarah, 2023) 

Sementara itu Bahtera Community yang salah satunya merupakan 

produk Layanan Keuangan Sekolah juga sudah banyak digunakan oleh 

berbagai sekolah, pondok pesantren, maupun universitas di wilayah 

Pekalongan sampai dengan Tegal, Jawa Tengah. Tak berhenti disini, kedepan 

KSPPS BMT Bahtera juga akan terus melakukan pengembangan di segala aspek 

untuk mencapai visi dan misi yang sudah ditetapkan. 

https://www.bmtbahtera.com/profil/sejarah
https://www.bmtbahtera.com/profil/sejarah
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KSPPS BMT Bahtera secara umum memberikan solusi untuk 

masyarakat yang ingin melakukan transaksi keuangan secara syariah. Dalam 

pelayananya, Bahtera sendiri memberikan produk baik dari simpanan dan 

pembiayaan. Dari segi macam produk, pembiayaan salah satu produk yang 

banyak memiliki nasabahnya. Ini dikarenakan banyak masyarakat yang 

membutuhkan dana, baik untuk perputaran usaha dan juga modal usaha serta 

kebutuhan lain. Pada produk tersebut, selain sebagai perkembangan zaman 

karena masyarakat sudah sadar akan pentingnya transaksi syariah, juga itu 

sebagai jembatan untuk bermuamalah dengan benar. 

(https://www.bmtbahtera.com/profil/sejarah, 2023) 

Dalam peraturannya, perbankan syariah diatur oleh undang-undang 

yang menaungi, yakni Undang-Undang N0 21 Tahun 2008 tentang  perbankan 

syariah.(http://www.lps.go.id/ketentuan-

terkait//asset_publisher/nZ5y/content/uu-21-th-2008-perbankan-syariah, 

2008), dan dalam pemberiam pembiayaan, umumnya semua lembaga 

keuangan harus mempunyai tolak ukur, agar tidak terjadi masalah dikemudian 

hari. Seperti halnya macet kredit, maupun hilangnya suatu benda yang sudah 

dijaminkan sebagai jaminan. Pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah menurut UUNo. 10 1998 Pasal 8 dilakukan berdasarkan analisis dengan 

menetapkan prinsip kehati-hatian agar anggota mampu melunasi hutangnya 

atau mengembalikan pembiayaan sesuai dengan perjanjian sehingga resiko 

kegagalan atau kemacetan dalam pelunasanya dapat dihindari. (Wirartha, 

2006). 

https://www.bmtbahtera.com/profil/sejarah
http://www.lps.go.id/ketentuan-terkait/asset_publisher/nZ5y/content/uu-21-th-2008-perbankan-syariah
http://www.lps.go.id/ketentuan-terkait/asset_publisher/nZ5y/content/uu-21-th-2008-perbankan-syariah
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Namun, pembiayaan tidak akan lepas dari risiko pembiayaan 

bermasalah dimana dapat mempengaruhi kinerja bank syariah itu sendiri. 

tersebut. Tak halnya KSPPS BMT Bahtera Pekalongan yang sudah 

menjalankan prinsip 5C dalam pemberian pembiayaan. Selain itu juga melihat 

dari produk yang berdasarkan prinsip syariah maka penilaian nasabah juga 

harus dengan syariah yang berpegangan dengan Al-Quran dan Hadits sebelum 

memberikan pembiayaan. Berikut adalah data laporan tahunan BMT Bahtera 

Pekalongan 2022. 

Tabel 1.1 

Tingkat Pembiayaan KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

PERIODE 31 DESEMBER 2017 – 31 DESEMBER 2022 

NO 

TAHUN/31 

DESEMBER  

JUMLAH 

ANGGOTA 

PRESENTASE 

(%) 

PENANGANAN 

REMEDIAL 

1 2017 6.064 0   

2 2018 6.557 8%   

3 2019 6.157 -6%   

4 2020 5.346 -13%   

5 2021 4.076 -24%   

6 2022 3.590 -12% 177 
Data Anggota Pembiayaan KSSPS BMT Bahtera Pekalongan 

Data di atas menunjukkan bahwa pembiayaan dari tahun 2017 ke tahun 

2018 mengalami peningkatan jumlah anggota pembiayaan sejumlah 8% 

anggota, selanjutnya dari tahun 2018 – 2019  mengalami penurunan anggota 

pembiayaan sejumlah -6%, dari tahun 2019 – 2020 mengalami penurunan 

anggota pembiayaan sejumlah -13%, dari tahun 2020 – 2021 mengalami 

penurunan anggota pemiayaan sejumlah -24%, dan kemudian dari tahun 2021-

2022 mengalami penurunan anggota pembiayaan sejumlah -12% dengan 
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jumlah penanganan remedial atau NPF (Non Performing Loan) sebanyak 177 

anggota. Dilihat dari data yang ada jumlah anggota pembiayaan dari tahun ke 

tahun mengalami penurunan yang mana kondisi ini hampir mendekati 

ketidakidealnya suatu rasio keuangan, sehingga dibutuhkan upaya untuk 

meminimalisir pembiayaan bermasalah. 

Dengan pedoman prinsip syariah yang berbeda dengan bank 

konvensional, berimplikasi pada perbedaan prinsip dari segi penyajian maupun 

dari segi pelaporan akuntansi (Soemitra, 2014). ”Dalam rangka memberikan 

dasar bagi pernyataan standar akuntansi keuangan mengenai akuntansi 

perbankan syariah, pada tahun 2002 disusun kerangka dasar dan penyajian 

laporan keuangan bank syariah di Indonesia dalam bentuk PSAK No. 59 dan 

pada tahun 2002 tahun 2003 disusul pula Pedoman Akuntansi Syariah 

Indonesia (PAPSI)” (Wiyono, 2005). Yang kemudian disempurnakan dalam 

PSAK No. 101 yang diterbitkan pada tanggal 27 Juni 2017. PSAK tersebut 

menggantikan terkait ketentuan dan penyajian laporan keuangan syariah yang 

tertuang dalam PSAK No. 59. 

Bank syariah menerapkan kegiatan usaha yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dengan tujuan untuk memperoleh upah atas jasa yang 

diberikan. Baik dari simpanan maupun pembiayaan. Ini menunjukan salah satu 

fungsi bank yang sebagai intermediari (Ismail, 2010). Dari penyaluran dana 

yang semakin berkembang, tak lepas pula dari permasalahan yang ada. Salah 

satunya yang paling menonjol yakni kredit macet atau dalam istilah syariah 

yang dipakai dalam bank syariah yakni pembiayaan bermasalah. 
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Namun dalam pemberian pembiayaan tidak semestinya berjalan selalu 

mulus atau tanpa kendala. Baik dari macetnya pembiayaan itu sendiri, atau 

bahkan sampai hilangnya aset sebagai jaminan. Dan adapun solusi untuk 

mengatasi masalah yang terjadi pada pembiayaan bermasalah ini, harus dilihat 

dari sebagai faktor. Salah satunya bisa dilihat dari kapasitas nasabah yang 

mengajukan pembiayaan, dari kapasitas ini kita bisa menghitung ulang atau 

penataan ulang sistem pembiayaan tersebut sehingga nasabah yang mengalami 

pembiayaan bermasalah dapat mengetahui solusinya. 

Bisa dengan penataan ulang pembiayaan atau yang sering kita kenal 

dengan istilah restrukturisasi, atau bahkan sampai pelelangan aset jaminan. 

Ada juga dengan sistem rescheduling maupun renkondisi, ini salah satunya 

untuk mengatasi pembiayaan bermasalah. Sehingga nasabah memiliki solusi 

yang dapat diambil dengan tepat. Adapun salah satu penyebab pembiayaan 

bermasalah yakni karena adanya pelanggaran dari nasabah atau 

wanprestasi.(Trisadini, P. Usanti dan Abd, 2017) 

Melihat dari topik latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengangkat topik permasalahan tersebut mengenai pembiayaan bermasalah, 

mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan. Yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana mekanisme 

penyelesaian pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

yang selama ini sudah berjalan. 

Dari sini penulisan merasa tertarik dan penting untuk meneliti masalah 

tersebut. Karena dalam hal pembiayaan tersebut, memiliki masalah yang cukup 



8 

 

 

komplek. Salah satunya dari segi penyelesaian masalah yang berupa 

keterlambatan atau telat dalam pembayaran atau karena sebab lain. 

Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “ANALISIS MEKANISME PENYELESAIAN 

PEMBIAYAAN BERMASALAH DI KSPPS BMT BAHTERA 

PEKALONGAN”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dalam uraian perkara latar belakang di atas, maka 

pembahasan pada skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana mekanisme pembiayaan di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan? 

2. Apa penyebab pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan? 

3. Bagaimana cara penyelesaian pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan perkara masalah tersebut, maka maksud tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pembiayaan di KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan. 
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b. Untuk mengetahui apa saja faktor penyebab pembiayaan bermasalah di 

KSPPS BMT  Bahtera Pekalongan. 

c. Untuk mengetahui bagaimana prosedur penyelesaian pembiayaan 

bermasalah di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. 

2. Kegunaan Penelitian  

 Dari hasil penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yang signifikan, yakni untuk : 

a.  Secara praktis  

Untuk memenuhi persyaratan dalam menuntaskan program Strata 1 

(SI) guna menerima gelar Sarjana Ekonomi Syariah pada Universitas 

Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b.  Secara Teoritis  

Penelitian ini bermanfaat dalam menyalurkan kontribusi pemikiran 

ilmiah Islam dalam pengelolaan pembiayaan berbasis syariah, 

sehingga diharapkan mampu menekan risiko pembiayaan sekecil 

mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 



10 

 

 

D. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini tediri berdasarkan 5 (lima) bab yg sistematika 

dan alur pembahasanya yaitu sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang penulisan penelitian, perumusan masalah, 

tujuan dilakukannya penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan mekanisme 

penyelesaian pembiayaan bermasalah, yang digunakan untuk menganalisis 

suatu permasalahan yang teliti. 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

 Bab ini memuat uraian tentang metode dan prosedur yang digunakan untuk 

menemukan jawaban atas permasalahan yang ada, serta menganalisis data dari 

uji validasi terhadap variabel yang ada. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang pembahasan, yakni bagaimana proses mekanisme 

penyelesaian bermasalah dan bagaimana penerapanya di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan. Di bab ini menjelaskan serta menguraikan masalah yang diteliti, 

supaya pembaca bisa memahami isi dalam hasil penelitian tersebut. 

BAB V : PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang memberikan intisari dari uraian-

uraian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka penulis membuat kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Mekanisme pembiayaan yang dilakukan di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan yaitu terdiri dari beberapa proses dan tahapan. Proses dan 

tahapan tersebut yaitu : 

a. Adanya syarat-syarat dokumen umum yang harus ada pada calon anggota 

sesuai ketentuan dari KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. 

b. Sistematika pemberian pencairan pembiayaan. 

c. Investigasi. 

2. Faktor penyebab pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan selama ini disebabkan oleh anggota baik murni karena unsur 

kesengajaan maupun ketidaksengajaan. 

3. Upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan yaitu terdiri dari beberapa proses dan tahapan. Proses dan 

tahapan tersebut berdasarkan tunggakan pembayaran anggota. 

Kolektabilitas 1-2 yaitu upaya antisipasi pembiayaan bermasalah yaitu 

dengan pendekatan petugas bank dan anggota serta upaya mengingatkan 

waktu pembayaran, kolektabilitas 3-4 yaitu upaya penyelamatan 

pembiayaan bermasalah dengan restrukturasi penurunan angsuran nasabah, 

kolektabilitas 5 yaitu upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan 

menjual agunan milik anggota baik dengan cara litigasi maupun non litigasi, 

dan mengcover pembiayaan anggota dengan pihak asuransi. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Adapun alam penelitian init erdapat keterbatasan penelitian dari segi proses 

penelitian, cara analisis dan penulisan adalah sebagai berikut :  

1. Narasumber dari pihak anggota merasa kurang nyaman saat diminta 

waktunya untuk melakukan wawancara. Mereka merasa takut akan 

keamanan data diri mereka sehingga tidak dapat melakukan wawancara. 

2. Adapun kendala yang dialami oleh penulis yaitu kurangnya fasilitas yang 

memadai sehingga memperlambat penyusunannya. 
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